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Abstract 

This study examines and analyzes the effect of motivation, discipline, and 

work environment on employee performance at Hotel Amnaya Resort 

Kuta Bali. The population in this study amounted to 51 employees using 

the saturated sampling method. The data analysis technique used multiple 

linear regression. This hypothesis test was carried out at a significance 

level of 5% or 0.05. The results of this study indicate that partial 

motivation (X1) has no significant effect on employee performance 

(1,198). Discipline (X2) has a positive and insignificant impact on 

employee performance (2,835). The work environment (X3) has no effect 

and is not significant on employee performance (0.107). This study found 

a simultaneous influence between motivation, discipline, and work 

environment on employee performance at the Amnaya Resort Kuta Bali 

Hotel of Y = 10,651 + 0,112X1 + 0,512X2 + 0,017X3. The test results of 

determination, motivation, discipline, and work environment contributed 

0.188 or 18.8% to the performance of employees at Hotel Amnaya Resort 

Kuta Bali. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan menganalisis pengaruh 

motivasi, disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada 

Hotel Amnaya Resort Kuta Bali. Populasi pada penelitian ini berjumlah 

51 karyawan menggunakan metode jenuh sampling. Teknik analisis data 

menggunakan regresi linier berganda. Uji Hipotesis ini dilakukan pada 

taraf signifikansinya 5% atau 0,05. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

secara parsial motivasi (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan (1,198). Secara parsial disiplin (X2) memberikan pengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap kinerja karyawan (2,835). Secara 

parsial lingkungan kerja (X3) tidak berpengaruh dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan (0,107). Dalam penelitian ini ditemukan 

adanya pengaruh secara simultan antara motivasi, disiplin dan lingkungan 

kerja terhadap kinerja karyawan pada Hotel Amnaya Resort Kuta Bali 

sebesar Y = 10.651 + 0,112X1 + 0,512X2 + 0,017X3. Hasil uji 

determinasi, motivasi, disiplin dan lingkungan kerja memberikan 

kontribusi sebesar 0,188 atau 18,8% terhadap kinerja karyawan pada 

Hotel Amnaya Resort Kuta Bali. 
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PENDAHULUAN 

 

Kinerja karyawan yaitu prestasi yang dihasilkan oleh setiap orang dalam jangka 

waktu tertentu memiliki peran dalam organisasi, dan perilaku nyata yang ditunjukkan oleh 

setiap orang. Oleh karena itu, kinerja ialah hasil kerja yang dihasilkan oleh pegawai dalam 

waktu tertentu sesuai dengan bidang organisasi, dan kinerja pegawai yang baik adalahsalah 

satu faktor terpenting dalam organisasi. upaya. kemampuan organisasi untuk meningkatkan 

produktivitas (Komalasari, et.al. 2020). 

Manfaat kinerja karyawan terhadap perusahaan adalah suatu media ukur untuk 

menentukan kenaikan jabatan yang semakin meningkat kinerja yang dimiliki karyawan 

maka efektivitas perusahaan dapat berjalan dengan baik dengan begitu perusahaan dapat 

memberikan feedback terhadap karyawanya. Dampak kinerja karyawan terhadap 

perusahaan adalah jika kinerja yang diberikan karyawan itu tinggi maka dampaknya 

perusahaan tersebut dapat bertahan dengan baik dalam persaingan global namun sebaliknya 

jika kinerja karyawan itu rendah dapat mengakibatkan pelayanan terhadap perusahaan 

kurang optimal serta dapat memperburuk nilai perusahaan. 

 Kinerja pegawai memiliki factor-faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai 

seperti motivasi karyawan. Motivasi kerja yaitu motivasi yang memotivasi pribadi 

seseorang untuk bertindak dan aktif dalam bekerja, serta tekun melakukan tugasnya. 

Karyawan yang memiliki semangat yang rendah tidak bisa bekerja secara serius dan 

menimbulkan dampak negatif untuk perusahaan, misalnya ketika pendapatan perusahaan 

menurun maka perusahaan akan memotong gaji karyawan yang dapat mempengaruhi 

kinerja kerja. sebaliknya jika motivasi kerja tinggi, maka pekerja dapat melakukan 

pekerjaannya secara optimal, yang menguntungkan pekerja dan perusahaan (Fitriani, 

2018). 

 Selain motivasi kerja, disiplin kerja juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai. 

Disiplin kerja ialah sikap hormat, menghargai, dan taat terhadap peraturan yang telah 

ditetapkan, baik itu tertulis dan tidak tertulis serta sanksi atas pelanggaran tugas dan 

wewenang yang diberikan. Pentingnya disiplin kerja, pegawai dengan disiplin kerja dapat 

menghasilkan pekerja yang berkualitas, beban kerja, jam kerja yang baik, serta dapat juga 

meningkatkan kinerja karyawan. 

Selain motivasi kerja dan disiplin kerja, memiliki lingkungan kerja juga 

mempengaruhi kinerja pegawai. Lingkungan kerja begitu penting, terutama bagi 

perusahaan atau kantor dengan banyaknya pekerja. Lingkungan kerja mempengaruhi 

karyawan dalam proses implementasi. Lingkungan kerja terbagi menjadi dua jenis, yaitu 

lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik.  

Jika dijelaskan bahwa lingkungan kerja fisik adalah lingkungan sekitar pegawai, 

maka lingkungan kerja ini mempengaruhi kinerja karyawan dalam melaksanakan tugasnya. 

sepeti misalnya; penerangan lampu di area hotel sudah sangat baik, kebersihan lingkungan 

hotel sudah terjaga kebersihannya, suara bising serta keamanan dihotel sudah terjaga 

dengan aman dan nyaman. Sedangkan lingkungan kerja nonfisik adalah lingkungan kerja 

yang berkaitan dengan dengan hubungan kerja antar atasan dan bawahan, antar sesama 

rekan kerja, seperti misalnya; suasana dilingkungan kerja, kenyamanan karyawan, dan 

hubungan antar rekan kerja yang harmonis. 
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METODE 

 

Metode pengumpulan data dalam penelitian melalui tahap observasi, angket, 

wawancara dan dokumen. Penelitian ini menerapkan sampling jenuh dimana seluruh 

populasi 51 karyawan tetap hotel Amnaya Resort Kuta Bali digunakan sebagai sampel 

karena jumlah sampel kurang dari 100. Melalui data-data yang didapat, dilakukan 

pengujian validitas, reliabilitas dan hipotesis klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji varians. Setelah semua data terkumpul, data dianalisis dengan 

menggunakan analisis statistik, yaitu analisis korelasi parsial, analisis korelasi ganda, 

analisis regresi linier berganda, uji t, uji f, dan koefisien determinasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

Hasil 

 

Peneliti mengolah data dengan menggunakan program SPSS versi 25 dengan data 

yang digunakan sebanyak 51 data. Adapun hasil yang diperoleh berdasarkan teknik analisis 

yang digunakan sebagai berikut. 

1. Uji Validitas dan Realibilitas 

 

 

Tabel 1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Intrumen Penelitian 
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Dari tabel 1 tersebut menyatakan bahwa uji validitas dan uji realibilitas, 

memperoleh nilai koefisien korelasi variabel masing-masing indikator berada diatas 

0,3, dapat jelaskan instrumen penelitian adalah valid dan nilai koefisien 

AlphaCronbachberada diatas nilai 0,60 berarti bahwa data yang diteliti yaitu reliabel 

sehingga penelitian dapat dilanjutkan. 

 

2. Uji Asumsi Klasik 

a) Uji Normalitas 

 

 

Tabel 2. Uji Normalitas 

 
 

Pada tabel 2 menyatakan ialah unstandardized residual memiliki nilai monte 

carlo. Tanda (2-tailed) yang > dari taraf signifikansi 0,05 adalah 0,200. Data ini 

mencakup semua data yang berdistribusi normal yang berarti pengujian hipotesis 

bisa dilanjutkan. 

 

b) Uji Multikolinearitas 

 

 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 
 

Pada tabel 3 dapat dilihat nilai toleransi bebas berada diatas>0,10 dan VIF <10 

dapat diambil kesimpulkan yang berarti tidak terdapat multikolinieritas antar 

variabel bebas didalam penelitian ini. 
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c) Uji Heteroskedastisitas  

 

 

Tabel 4. Uji Heteroskedastisitas 

 
 

Pada tabel 4 menunjukan bahwa nilai sig motivasi sebesar 0,933, untuk nilai 

sig disiplin sebesar 0,624 dan nilai sig lingkungan kerja sebesar 0,177. Jika dilihat 

dari semua nilai sig tersebut memiliki nilai lebih besar dari nilai 0,05 jadi dalam 

model regresi tidak terjadinya heterokedastisitas. 

 

3. Analisis Korelasi Parsial 

 

 

Tabel 5. Analisis Korelasi Parsial 

 
  

Berdasarkan tabel 5, dapat dilihat hasil analisis korelasi parsial sebagai berikut: 

1) Untuk menentukan rasio tinggi dan rendah antara kinerja karyawan dengan 

motivasi atau dorongan yang berkelanjutan di Amnaya Resort Kuta Bali. Menurut 

Tabel 5, hasil koefisien korelasi parsial antara motivasi kerja dan kinerja karyawan 

diperoleh, dan faktor pendorongnya adalah 0,59. Artinya, ada korelasi positif di 

Bali Amnaya Kuta, tetapi sebagian dengan kinerja karyawan. 
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Untuk menunjukan tinggi rendahnya antara disiplin dan kinerja karyawan Hotel 

Amnaya Resort Kuta Bali, dengan asumsi bahwa disiplin itu konstan atau 

didorong. Menurut hasil pada tabel 5, koefisien korelasi parsial antara disiplin. 

2) kerja dan kinerja karyawan diperoleh, dan faktor pendorongnya adalah 0,95. 

Artinya, ada korelasi positif yang parsial namun sangat kuat dengan kinerja 

karyawan di Amnaya Kuta Bali. 

3) Untuk menentukan tinggi-rendah antara kinerja karyawan dan lingkungan kerja di 

Amnaya Resort Kuta, Bali, lingkungan kerja diasumsikan konstan atau didorong. 

Menurut hasil pada Tabel 5, hasil koefisien korelasi parsial dari lingkungan kerja 

dan kinerja karyawan dengan faktor pendorong 1,0 diperoleh. Artinya, di Amnaya 

Kuta Bali terdapat korelasi yang sebagian positif namun sangat kuat antara 

lingkungan kerja dan kinerja karyawan. 
 

4. Analisis Korelasi Berganda 

 

 

Tabel 6. Hasil Korelasi Berganda 

 
 

Pada tabel 6 menunjukan hubungan secara bersama-sama antara motivasi, 

disiplin, dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan HotelAmnaya Resort Kuta, 

Bali menggunakan korelasi berganda. Berdasarkan hasil analisis pada tabel 6 

memperoleh hasil korelasi berganda R = 0,505, artinya pada Amnaya Resort Kuta, 

Bali terdapat hubunga yang positif dan sedang antara motivasi, disiplin dan 

lingkungan kerja karyawan terhadap kinerja. 

 

5. Regresi Linear Berganda 

 

 

Tabel 7. Hasil Regresi Linear Berganda 

 
 

Berdasarkan tabel 7 tersebut, persamaan regresi berganda ditentukan berikut ini: 

 Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 

 Y = 26,521 + 0,112X1 + 0,512X2 + 0,017X3 

https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakadara/index


 

267 
 

Jurnal Ekonomika, Bisnis, dan Humaniora (JAKADARA) 
Vol. 1, No. 2, 31 Desember 2022 
Available online at https://jurnal.undhirabali.ac.id/index.php/jakadara/index              
 

Research Article          e-ISSN: 2963-0924 

Dari rumus persamaan regresi diatas dapat diinterprestasikan sebagai berikut:  

1). Nilai konstanta (α) 26,521 menunjukan bahwa ketika motivasi (X1), disiplin 

(X2) dan lingkungan kerja (X3) konstan atau nol, maka kinerja karyawan 

meningkat sebesar 26,521. 

2). Nilai koefisien β 1 sebesar 0,112 menunjukan bahwa jika nilai motivasi 

meningkat maka kinerja karyawan akan meningkat,sebesar satu satuan, maka 

nilai kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,112. Diasumsikan disiplin 

kerja dengan lingkungan kerja konstan atau nol.  

3). Nilai koefisien β2 sebesar 0,512menunjukan bahwa jika disiplin meningkat  

sebesar satu satuan, maka nilai kinerja karyawan akan meningkat sebesar 0,512. 

Diasumsikan motivasi kerja dengan lingkungan kerja konstan atau nol. 

Nilai koefisien β3 sebesar 0,017menunjukan bahwa jika lingkungan kerja 

menurun sebesar satu satuan, maka nilai kinerja karyawan akan meningkat sebesar 

sebesar 0,017 satuan. Ini menunjukan bahwa jika lingkungan kerja meningkat maka 

kinerja karyawan akan meningkat. Diasumsikan motivasi kerja dengan disiplin kerja 

konstan atau nol. 

 

6. Uji Hipotesis 

a) Uji Parsial (uji t) 

 

 

Tabel 8. Uji Regresi Parsial (T-Test) 

 
                

1. Berdasarkan uji analisis t test dan tabel diatas terdapat nilai t hitung didapat 

sebesar 1,198, dan t tabel sebesar 1,67 yang berarti t hitung berada di daerah  

penerimaan Ho ditolak, maka Ha diterima. Dapat dirumuskan tidak adanya 

pengaruh antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan di Hotel Amnaya 

Resort Kuta Bali terjadi secara signifikan. 

2. Berdasarkan uji analisis t test dan tabel diatas terdapat nilai t hitung sebesar 

2,835, sedangkan t tabel sebesar 1,67 yang berarti t hitung berada di daerah  

penerimaan Ho ditolak, maka Ha diterima. Dapat dijelaskan adanya pengaruh 

positif antara disiplin terhadap kinerja karyawan di Hotel Amnaya Resort Kuta 

Bali terjadi secara tidak signifikan. 

3. Berdasarkan uji analisis t test dan tabel diatas terdapat nilai t hitung sebesar 

0,107, sedangkan t tabel sebesar 1,67 jadi t hitung berada di daerah  

penerimaan Ho diterima, maka Ha ditolak. Ini menunjukan bahwa tidak 

adanya pengaruh antara lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Hotel 

Amnaya Resort Kuta Bali terjadi secara tidak signifikan. 
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b) Uji Simultan (uji f) 

 

 

Tabel 9. Uji Simultan (F-Test) 

 
  

Berdasarkan uji F pada tabel 9 menunjukan terlihat bahwa nilai F hitung 

sebesar 5,376 sedangkan F tabel 2,81 dengan demikian F hitung lebih besar dari F 

tabel berarti Ho ditolak, maka Ha diterima. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

positif dan signifikan antara motivasi, disiplin, dan lingkungan kerja secara simultan 

terhadap kinerja karyawan di Hotel Amnaya Resort Kuta Bali. 

 

7. Uji Koefisien Determinasi 

 

 

Tabel 10. Uji Koefisien Determinasi 

 
  

Analisis determinasi memiliki tujuan yang dimana menunjukan kontribusi 

motivasi, disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Hotel 

Amnaya Resort Kuta Bali, menyatakan persentase dengan rumus D = R2 x 100%. 

Analisis determinasi memiliki hasil sebesar 0,188 atau 18,8%. Hal ini menunjukan 

bahwa motivasi disiplin dan lingkungan kerja secara simultan berkontribusi sebesar 

18,8% dan 81,2%  disebabkan oleh faktor lain. 

 

 

Pembahasan 

 

1. Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Amnaya Resort 

Kuta Bali 

 Menunjukan bahwa nilai thitungsebesar 1,198 pada variabel motivasi (X1) 

lebih rendah daripada t tabel sebesar 1,67 sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. 

Dapat dijelaskan secara parsial bahwa variabel motivasi (X1) tidak berpengaruh 

secara signifikan yang berarti semakin tinggi motivasi kerja maka semakin tinggi 

kinerja karyawan. Hal ini dikarenakan karyawan menganggap motivasi perusahaan 

pada karyawan seperti insentif ataupun gaji yang diberikan jauh lebih besar 

dibandingkan dengan perusahaan lain.  
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Hasil ini relevan seperti penelitian yang diteliti oleh Daspar, (2020) menunjukan 

bahwa motivasi tidak memiliki pengaruh secara parsial tetapi signifikan terhadap 

kinerja karyawan. 

 

2. Pengaruh Disiplin Terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Amnaya Resort 

Kuta Bali 

 Menunjukan bahwa nilai thitung sebesar 2,835 pada variabel disiplin (X2) 

lebih besar daripada t tabel sebesar 1,67 sehingga Ho ditolak dan Ha terima. Dapat 

dijelaskan secara parsial bahwa variabel disiplin (X2) terdapat pengaruh positif 

secara signifikan yang berarti semakin tinggi disiplin kerja maka semakin tinggi 

kinerja karyawan begitupun sebaliknya semakin rendah disiplin kerja maka 

semakin rendah kinerja karyawan.  

Hasil ini relevan dengan penelitian Nurjaya, (2021) dan Hustia, (2020) yang 

menunjukan bahwa disiplin berpengaruh positif secara parsial dan tidak signifikan 

terhadap kinerja karyawan. 

 

3. Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel 

Amnaya Resort Kuta Bali 

 Menunjukan bahwa nilai thitungsebesar 0,107 pada variabel lingkungan 

kerja (X3) lebih rendah daripada t tabel sebesar 1,67 sehingga Ho diterima dan Ha 

ditolak. Dapat dijelaskan secara parsial bahwa variabel lingkungan kerja (X3) 

terdapat tidak adanya pengaruh terhadap kinerja karyawan Hotel Amnaya Resort 

Kuta Bali. Hal ini karena saat penelitian dilakukan di Hotel Amnaya Resort Kuta 

Bali melakukan renovasi sementara lingkungan kerja masih belum sesuai dengan 

harapan karyawan, namun tidak mempengaruhi kinerja karyawan karena karyawan 

yakin setelah renovasi selesai maka lingkungan kerjanya menjadi jauh lebih baik.  

Hasil ini relevan dengan penelitian Daspar, (2020) dan Lumentut, (2015) yang 

menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja karyawan. 

 

4. Pengaruh Motivasi, Disiplin dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja 

Karyawan pada Hotel Amnaya Resort Kuta Bali 

 Hasil pengujian nilai Fhitungsebesar 5,376 lebih besar dari Ftabelsebesar 

2,81 yang berarti Fhitungberada pada daerah penolakan, Ho ditolak maka Ha 

diterima. Dengan demikian adanya pengaruh positif secara signifikan antara 

motivasi, disiplin dan lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan pada Hotel 

Amnaya Resort Kuta Bali. Ini menyatakan bahwa semakin baik motivasi, disiplin 

dan lingkungan kerja maka semakin tinggi kinerja karyawan, begitupun sebaliknya 

semakin buruk motivasi, disiplin dan lingkungan kerja maka semakin rendah 

kinerja karyawan. Hasil ini relevan dengan penelitian Widarko, (2020) yang 

menyatakan bahwa motivasi, disiplin dan lingkungan kerja berpengaruh positif 

secara simultan dan signifikan terhadap kinerja karyawan.  
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SIMPULAN 

 

Berdasarkan analisis hasil tesebut yang telah diuraikan, maka ini dapat di simpulkanseperti 

berikut ini. 

1. Motivasi tidak berpengaruh dan signifikan secara parsial terhadap kinerja 

karyawan di Hotel Amnaya Resort Kuta. Berdasarkan hasil analisis diperoleh 

nilai t hitung dalam variabel motivasi (X1) sebesar 1,198 lebih rendah 

dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,67 yang berarti penerimaan Ho di terima, 

Ha di tolak. Nilai signifikannya 0,015 < 0,05 terbukti secara statistik. Hal ini 

berarti motivasi tidak berpengaruh terhadap kinerja karyawan di Hotel 

Amnaya Resort Kuta Bali.  

2. Disiplin terdapat pengaruh positif dan tidak signifikan secara parsial terhadap 

kinerja karyawan di Hotel Amnaya Resort Kuta. Berdasarkan hasil analisis 

diperoleh nilai t hitung dalam variabel disiplin (X2) sebesar 2,835 lebih besar 

dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,67 ini berarti penerimaan Ho di tolak, Ha 

di terima. Dengan nilai signifikannya 0,237 > 0,05 tidak terbukti secara 

statistik. Hubungan variabel ini memiliki hubungan yang tidak nyata, ini 

berarti semakin tinggi disiplin maka semakin tinggi juga kinerja karyawan.  

3. Lingkungan kerja tidak berpengaruh secara parsial terhadap kinerja karyawan 

di Hotel Amnaya Resort Kuta. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai t 

hitung dalam variabel lingkungan kerja (X3) sebesar 0,107 lebih rendah 

dibandingkan nilai t tabel sebesar 1,67 yang berarti penerimaan Ho di terima, 

Ha di tolak. Dengan nilai signifikannya 0,915 > 0,05 tidak terbukti secara 

statistik. Hal ini berarti lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kinerja 

karyawan di Hotel Amnaya Resort Kuta Bali.  

4. Terdapat pengaruh simultan yang positif dan signifikan antara motivasi, 

disiplin dan lingkungan kerja secara simultan antara kinerja karyawan di Hotel 

Amnaya Resort Kuta Bali dengan hasil analisis diperoleh F hitung sebesar 

5,376 lebih besar dari T tabel sebesar 2,81 yang berarti Ho ditolak, maka Ha 

diterima dan juga bukti anova F sig 0,003 < 0,05 yang berarti hubungan 

simultan terjadi secara nyata. Jadi semakin baik hubungan motivasi, disiplin 

dan lingkungan kerja maka kinerja karyawan akan semakin baik. 
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